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PERNYATAAN
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penulisan

Pendidikan sering diagungkan sebagai ujung tombak dari
pembentukan karakter dan kepribadian seseorang. Di sisi lain,
spiritualitas diagungkan sebagai roh penggerak yang menjiwai hidup
batin seseorang. Dua hal tersebut terkadang nampak sebagai dua jalur
yang berbeda, namun ternyata saling berkaitan satu sama lain.
Penulis memandang dan mengalami, bahwa pendidikan merupakan
proses terus - menerus untuk membentuk dan memandang diri.
Namun di satu sisi, manusia bisa saja menjadi cerdas dan terampil,
namun memiliki kekosongan batin dan disorientasi secara moral
maupun spiritual. Maka dari itu, penulis tergerak untuk mengambil
tema “pedagogi spiritual” sebagai landasan dalam penulisan skripsi.

Berbagai tokoh memiliki kekhasan visi pendidikan yang
beragam. Dalam hal ini Paulo Freire dikenal melalui gagasan
pendidikan yang membebaskan dan memanusiakan manusia.
Karyanya yang terkenal “Pedagogy of The Opressed” melukiskan
bagaimana pembebasan itu bersifat dialogis dan — intensional. Selain

dijiwai tokoh, pendidikan juga menjangkau konteks zaman. Terkait



hal ini, penulis memandang bahwa generasi muda pada masa Kini,
hidup dalam perkembangan informasi dan teknologi yang semakin
canggih, namun diiringi oleh beragam krisis batiniah yang melanda
mereka. Penyebab krisis bisa berasal dari luar, ataupun dari dalam
diri mereka.

Atas dasar pemikiran diatas, penulis berikhtiar menyusun
tulisan sederhana mengenai “Pedagogi Spiritual untuk Generasi Masa
Kini” dengan inspirasi dari perspektif Paulo Freire. Melalui tulisan
ini, penulis ingin menemukan kaitan khas antara pedagogi dan
spiritualitas dalam proses humanisasi, sekaligus divinisasi bagi
generasi muda masa Kini.

1.2.  Tujuan Penulisan
Tulisan sederhana ini disusun dengan tujuan:

1. Menemukan kaitan antara pedagogi dan spiritualitas untuk

membentuk pribadi yang humanum, sekaligus divinum.

2. Menemukan pedagogi spiritual yang tepat untuk

membentuk dan menata hidup batin generasi muda masa

Kini, di tengah segala arus yang menekan mereka.



1.3. Ruang Lingkup Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang hendak dibahas dalam tulisan

sederhana ini antara lain:

1. Hal-hal apa saja yang menekan generasi masa Kini,
sehingga mereka perlu “dibebaskan”?

2. Muatan spiritual apa saja yang termuat dalam gagasan
pedagogis Paulo Freire?

3. Bagaimana gagasan spiritual yang tertuang dalam
pedagogi Paulo Freire, diterapkan untuk membantu
generasi masa kini untuk mengalami divinisasi, atau
mengalami pertumbuhan spiritual.

1.4, Metode Penulisan

Dalam penyusunan tulisan sederhana ini, penulis
menggunakan studi literatur sebagai langkah utama untuk
mengumpulkan dan menyarikan data dan gagasan, terlebih terkait
gagasan tokoh dan konteks zaman. Selain itu pola: “teks — konteks-
implikasi”, juga digunakan dalam penyusunam tulisan ini. Gagasan
pedagogis Paulo Freire menjadi “teks” atau acuan utama. Dari
gagasan-gagasan tersebut, fokus pembahasan tertuju pada muatan
spiritual yang terkandung di dalamnya. Konteks ialah generasi masa

kini (Z dan Alpha), dengan segala situasi yang mendukung dan



menekannya. Implikasi ialah ialah ikhtiar untuk mengkaitkan gagasan
pedagogi spiritual Paulo Freire dalam konteks yang menekan
generasi masa kini. Implikasi didukung oleh berbagai tokoh lain
untuk mempertajam gagasan penulis.

1.5. Sistematika Penulisan

Tulisan sederhana ini, terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan.
Pada Bab I, penulis memaparkan latar belakang penulisan, tujuan
penulisan, rumusan masalah, metode penulisan dan sitematika
penulisan. Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memberi
gambaran umum mengenai pembahasan pada bab selanjutnya.

Bab 11 memberikan gambaran umum mengenai hidup, karya,
dan gagasan pedagogis Paulo Freire. Dalam bab ini, penulis
menyajikan gambaran umum mengenai pribadi, karya, dan gagasan
pedagogis Paulo Freire. Melalui gambaran akan pribadi dan gagasan
pedagogisnya terkandung concern atau visi hidup dan pedagogis
yang dijiwai Paulo Freire, yakni: pendidikan yang membebaskan.

Bab IV memberikan uraian mengenai gambaran pedagogi
spiritual untuk generasi masa kini. Dibantu oleh gagasan beberapa
tokoh (salah satunya, James W. Fowler),, bagian ini berusaha
menemukan dan memunculkan pedagogi spiritual yang perlu diwarisi

pada pendidikan masa kini. Problem dan konteks generasi masa kini,



pada Bab 11, dimunculkan dan dihadirkan kembali secara baru, guna
mempertajam pembahasan mengenai pedagogi spiritual.

Pada akhirnya Bab V menutup seluruh rangkaian tulisan
sederhana ini. Melalui simpulan, penulis menyarikan intisari dari
keseluruhan pembahasan. Selain itu penulis menyertakan
rekomendasi sederhana berupa saran umum bagi lembaga

pendidikan, keluarga dan pribadi dalam self formation.
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